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Spesifikasi Bak Penampung Air Hujan Untuk Air Bersih dari Ferrosemen disusun

am rangka memenuhi efisiensi dan meningkatkan mutu produksi dan hasil pembangiinan

idang teknologi permukiman

Spesifikasi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rancangan peraturan-

aturan, standar-standar yang terkait dan kepentingan pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Dengan  tersusunnya Spesifikasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

esar-besarnya bagi masyarakat luas.
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I.1.

BAB |
DESKRIPSI

Ruang Lingkup

Spesifikasi ini memuat pengertian dan persyaratan teknis bak ferrosemen
unted wmenampone aie hnan aotal wie bersile yioge meneakop bentol,

b, bahan, finase, die beboatan atan sttaktog dengin kapasiton 2 1
sampal dengan 10 m’

Pengertian
Yang dimaksud dengan

1) bak penampung air hujan adalah sarana untuk menampung air hujan
yang dilengkapi dengan bak penyaring, lubang periksa, pipa masukan.
pipa pelimpah. pipa penguras dan pipa keluaran yang dapat digunakan
sebagal penvediaan air bersth,

2) ferrosement adalah dinding beton vang tipis dengan tulangan yang

berlapis dari tulangan jenis diagonal  berdiameter kecil ( kawat avam )
dan kawat seng.

3) air bersih adalah air yang memenuli  baku mutu air bersih
vang, berlaku,

4) lantai kerja adalah baOi'an dasar dari konstruksi yang berfungsi untuk

meratakan permukaan dan menjaga kebersthan pekerjaan konstruksi
dlatasnya

5) lantai dasar  adalah bagian dasar dari bak air,
6) bak penvaring adalah sarana untuk menyaring air hujan sebelum

disimpan ke dalam bak p@nampum7 sehingga memenuhi ketentuan yang
berlaku

7) lubang periksa  adalah sarana untuk memungkinkan orang dapat

masuk ke dalam bak guna menmbersthkan atau memperbaiki bna terjadi
kerusakan.

kawat seng adalah kawat baja berlapis seng yang terbuat dari karbon
rendah vang dilapisi seng secara merata dan mengkilat;



10)

Lkawal ayam adalah anyaman kawat berlapis seng dengan bentuk
anyaman hexagonal dengan lubang kotaek tidak kurang dari I cm x
1,3 em terikat kuat dan stabil dengan hlitan panda scehinpga dapat
dipunakan untuk lapis tulangan dinding;

clemen bangunan adalah suatu bagian fungsional dari suatu

bangunan yang mempunyat konstribusi terhadap struktur sccara
keseluruhian b

komponen bangunan adalah suatu bagian fungsional dan scbagai
unit tersendiri yang terbuat dari bahan bangunan, mempunyai ukuran
tertentu dan merupakan bagian dari elemen bangunan,

adukan ( mortar ) adalah campuran dari  bahan pengikat
(semen ), agregat halus dan air dengan perbandingan tertentu.



BAB i '
PERSYARATAN TEKNIS

2.1 Umum
Bentuk bak penampung, air hujan dari ferrosement untuk aic dersih adalah
sifindns.
2.2 Ukuran
Ukuran bak penampung air hujan dari ferrosement sesuai tzbel 1.
TABEL 1
UKURAN BAK PENAMPUNG AIR HUJAN
DARI FERROSEMENT DAN PIPA PELUAP
TEBAL . }
. LAPIS PIPA \
NQ. VOLUME TINGGI DIAMITTIER § DINDING TULANG:2XN SELUAR
(m3) {cm) (cm) (cm) KAWAT KAWAT (an) \
. | AYAM SENG !
L. 2.0 160 120 3,00 1 1 25|
2, 10 160 180 3,00 1 1 0
3. 6.0 1¢0 . 220 3.50 | Q- 1 49
4, 8.0 T 160 225 4,00 2 ] 50
5 10,0 160 290 4,50 2 2 50
L

]



in clemen bak peaampung air hujan sesuat tabel 2 berikut

‘ TABEL 2
UKURAN ELEMEN DAN PELENGKAP BAK PENAMPUNG AIR HUJAN
NO ELEMEN TEBAL, PANIANG X LEBAR, I)l/\Ml-'.‘l”x’,R.T
(cm) ( cm) {mm )
} bantay keria 1.0
2. Lantat dasar 5.0 -
3. Dinding 3.5 -
4. Penutup 4.0 - -
3. Jak penvaring 4.0 50N 30
6. Lubuang perikisa 4.0 60 N 60
7. Medis saringan -
- Pasir 30 - 40 - (.30 - 040
- Kerkil 20-33 - 10 -40.0
8. Pipa penguras - - 63
9. Pipa masukan - - L0
16, Pipa keluaran - - 15 -20
Pina udara - - 25-30 l
L - |

2.2, Bahan

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan elemen bak penampung

air hujan harus memenuhi syarat sebagai berikut :

1) Semen Portland,. harus mempunyai kechalusan dan  sifa ikat
yang baik dan disarankan scsuai SNI 15-2049-1990 tentang Mutu
dan Cara Uji Semen Portland,

2) Pasir dar kerikil, harus bergradasi baik, bersih dan bebas dari

kandungan“bahan organis dan disarankan sesuai SNI 03-1750-1990

tentang Mutu dan Cara Uji Agregat Beton.

3)  Air, harus bersth, bebas dart minyak dan bahan tersuspensi lainnya dan
disarankan sesuai SK SNI S-04-1989-F tentang Spesifikasi Air
sebagal Bahan Bangunan.

4) Bahan Tambahan, bila diperlukan, disarankan sesuai SNI 03-2405-
1991 tentane Spesifikasi Bahan Tambahan Untake Beton



5y Baban clemen konstruksi dan pelengkap yang  digunakan uniek

pembuatan bak peaampuna air hugan sesaad tbel 3 dan tabel 4

FATLL,

K|

BAHAN LLEMEN BAK PENAMPUNG AIR HUJAN

DAR] FERROCEMENT

NO) FLENMENM BAHAN YANG DIGUNAKAN

1. Lanta kerja Beton tumbuk, b PC 3 Psre SKird

2. Lantai dasar Mortar (adukan ) ... 1 PC: 2 Psr

3. Dinding Mortar ( adukan ) ... 1PC 2 Psr. \

4, Penutup Morar (adukan ) ... 1 PC " 3 Psr

3. Buk saringan Mortar (adukan ) ... I PC:2Psr \

6 Lubang periksi Mortar ( adukan ) ... o LPC 3 Par l

L. — e
TABEL 4
BAHAN PULENGKAP YANG DIGUNAKAN
. |

NO. ELEMEN BAHAN YANG DIGUNAKAN

1. Media penvaring, Pasir bersih

X . Kerikil bersih

2. Pipa masukan Pipa best atau PVC

3. Pipa penguras Pipa besi atau PVC

4. Pipa peluap Pipa besi atau PVC

hY Pipa keluaran Pipa besi atau PVC

0. Pipa udara Pipa besi atau PVC




Kebutuhan bahan untuk pembuatan bak penampung air bersih dart
ferrocement dapat dilihat pada tabel 5

TABEL 5

KEBUTUHAN BAHAN
KEBUTUHAN BAHAN UNTUK VOLUME BAK (n3) l
NO JENIS BAHAN SATUAN
2 4 O ) 10
] Pasir ] mi . 3.0 10 5.0 7.0 9.0
2. Semen zak 9 13 16 18 22
3. Kerikil ma 0.6 0.8 1.0 14 [
4 Kawat seng ke 25 20 40 70 {0
5 Kawat beton kg 5.0 7.0 .0 12.0 13.0
0, Kawat ayam m 20 20 30 40 36
7. Pipa masukan m 2.0 2.0 20 2.0 2.0
8. Piva keluaran m 0.3 0.5 0.5 0.3 Q.5
9. Pipa pcluap x| Q0.5 b5 0.5 ¢.5 0.5
| 10. ] Pipaperguras | w1 03 1 05 1 a5 05 |05 |
2.4,  Fungsi
Fungsi dari komponen bak penampunyg air hujan sesuai tabel 0.
, TABEL o
- FUNGSI KO?-‘{PONEN BAK PENAMPUNG AIR HUJAN
NO. KOMPOINEN FUNGSI
1. Bak penvaring Menvaring air hujan terhadsp kotoran,
2. Lubang periksa Untuk masuk orang dalam membersihkan atau memperbaiki.
3. Bak penampung | Wadah di mana air bujan disimpan sebagai persediaan sampai.
saat diperlukan.
4. Pipa masukan Mengalirkan air ke dalam bak penampung melalui bak penvaring.
5 Pipa peluap Meluapkan air kelebihan seteiah kapasitas bak penampung maksi-
mum. juga scbagai ventilasi.
6. Pipa keluaran Untuk pengambilan air bagi konsumen,
7. Pipa penguras Untuk pengeluaran air pada saat bak penampung, dibersihkan,
L 8, Pipla udara Untuk mengeluarkan gas-pas vang terlarut dalaa air hujiun

¢



Kelaatan / Straktur

Foeboatan elemen Lonstiabng vang, digrotkan amtale pembinian il
penampung air hujan sebagai berikut

1) bak penampung air hujan harus kedap air,
2)  bak penmpune aie hujan harus diletakkan di atas tanah padat/stabil,

3)  kekuatan elemen bak penampung air hujan sesuai tabel 7.

TABEL 7 ,
KONSTRUR ST BAK PENAMPUNG AIR THUJAN
PENULANGAN \
NO. ELEMEN . \
JENIS / UKURAN JARAK JUMLAH -
‘ (cm) LAPISAN
1. | Lantni kerja - . - -
2. | Lantai dasar Kawat scng. S mm 10 I
3. | Dunding ~ | Kawat avam - : 1-2
Kawat seng. 5 mm 5-15 ' 1-2
4. l’cnulu;; Kawat seng, 5 mm 10 }

2.6.

Cara pembuatan

1) tentukau lokasi dan galilzh tanah untux ponadast;
2) hamparkan pasir urug setebal 5 - 10 ¢m, dan padatkan;
3)  buatlah lantai kerja dari beton tumbuk setebal 5 - 10 cm;



5)
0)
7)
8)
9)

pasanglah tulangan untuk lantat kerja dan tulangan stek dinding dan kawat
seng;

siapkan mal/bekisting sesuai ukuran bak yang akan dibuat;
letakkan mal diatas anyaman lantai kerja dan pada posisi yang baik dan benar;
pasanulah tulangan kawat ayam dan kawat seng sesuai kebutuhan;

kencangkan tulangan dan kawat ayam dengan menggunakan alat nut;
sambungan dan overlaping tulangan kawat ayam harus rapih dan rata;

siapkan adukan dengan pemberian air secukupnya sehingga didapatkan suatu
adukan yang plastis

plesterlah lantai dasar dengan tebal 5 cm, dan lapisan luar dinding setebal 1,5
cm;,

ratakan pcrmukaan dinding dengan menggunakan sandal karet, kemudian
pelihara dengan ditutup iembaran glastik:

stapkan tulangan tutup sesuat ukuran bak;

setelah umur plesteran 3 hari, mal dinding dapat dibuka;

pasanglah tulangan tutup dengan membentuk c:cmbung dan ditahan dengan
bekisting tiang penyangga/stut;

ikatkan kuat-kuat tulangan tutup dengan tulangan dmmm dan pasanglah
kawat

avam pada tulangan tutup;

bentuklah ubang periksa dan bak saringan dengan penulangan secukupnya;
plesterlah bagian dalam dinding dengan tebal 1,5 cm dan bagian tutup atas/loar
dengan tebal 2,5 cm;

schelum diplester, permukaan dinding harus dilabur dengan an semen;,
tutuplah bagian atas tutup dengan lembaran  plastik sampai
4 hari;

setelah berumur 4 han, plasul\ dibuka dan Jubang periksa dan bak saringan
diplester,;

~dengan umur

lakukan pekerjaan penyeleasaian dengan mengaci seluruh permukaan dinding
dengan sous semen;

tutuplah reservoir dengan menovmakan lembaran plastik sampai umur 2
mm(mu

isilah bak dengan air secara bertahap dengan penambahan air setinggi 20 cm
perhan;

periksa apakah terjadi kebocoran/kerusakan,
bila terjadi retak/bocor, segera perbaiki dengan sous semen atau epoxy resin.



Cara Operasi dan Pemeliharaan

Cara Operasi

1)

2)

4)

sebetum waktu pcngisiun,‘kmn pada pipa masukan harus selalu dalum kondiss
tertutup dan pipa pembuang terbuka,

untuk pengisian bak, air hujan pada waktu lima menit pertama harus dibuang
untuk menghindari kotoran masuk ke dalam bak sanngan;

banyak debit air yang masuk disesuaikan dengan kapasitas bak saringan agar
tidak terjadi limpasan air,

bila bak penampung telah penuh, air masukan harus segera dihentikan agar
tidak terjadi pembuangan air bersih yang dapat memperpendcek umur lavan
dari bak saringan;

Cara Pemeliharaan

vl
~—

4)

bak saringan dan lubang periksa harus dalam kondisi tertutup selalu, untuk
menghindari masuknya kotoran organik dan binatang/nyamuk;

media saringan (pasir dan kerikil) harus dibersthkan minimum satu bulan atau
sesual kebutuhan: .

bak penampung tidak boleh dibiarkan dalam kondisi-kosong (tanpa airj untuk
menjaga terjadinya retak akibat pengaruh cuaca;

bak penampung harus dikuras sekurang-kurangnya dalam waktu dua bulan

sekall dengan cara menibuka kran penguras dan permukaan dmdm’v bagian
daiam dan dasar dibersihkan dengan cara disikat.
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